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	The study aimed at examining the correlation between professional competence and pedagogy competence of certified science teachers toward motivation and learning outcomes of students at SMPN in Jeneponto district. The study used quantitative approach with ex-post facto. Data were collected by using quistioinnaire and test.









 Pencapaian tujuan pendidikan baik pemerintah maupun masyarakat, serta orang tua peserta didik haruslah bertanggung jawab dan berperan aktif dalam penyelanggaraan pendidikan. Keberhasilan dunia pendidikan pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut guru dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang lain, guru sebagai subyek pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan itu sendiri (Depdikbud , 1993: 107).
Komponen yang dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru. Hal ini memang wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna. Oleh sebab itu, untuk mencapai standar proses pendidikan, sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru. 
Seorang guru tidak hanya harus mampu mengajar tetapi juga mampu mendidik siswa. Hal ini berarti mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu, dalam proses belajar mengajar terdapat kegiatan membimbing siswa agar siswa berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya, melatih keterampilan baik keterampilan intelektual maupun keterampilan motorik sehingga siswa dapat dan berani hidup di masyarakat yang cepat berubah dan penuh persaingan, memotivasi siswa agar mereka dapat memecahkan berbagai persoalan hidup dalam masyarakat yang penuh tantangan dan rintangan, membentuk siswa yang memiliki kemampuan inovatif dan kreatif dan lain sebagainya. Oleh karena itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. Dengan demikian seorang guru perlu memiliki kemampuan yang tidak dimiliki oleh orang yang bukan guru. Cooper (dalam Sanjaya 2006: 15) mengatakan bahwa “A teacher is person charged with the responsbility of helping others to learn and to behave in new different ways 
Banyak guru di sekolah yang belum menyadari bahwa peningkatan kompetensi keguruannya adalah hal yang wajib dan tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi dewasa ini, sekarang siswa telah berpikir bahwa sumber pengetahuan sangat banyak misalnya TV, radio, internet, majalah, buku-buku, sehingga guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi dan pengetahuan. Bila guru tidak meningkatkan kompetensinya dan tidak menunjukkan kemampuannya dalam menampilkan dirinya sebagai guru yang berkompetensi, bukan tidak mungkin suatu saat guru yang demikian akan ditinggalkan oleh peserta didiknya, sekurang-kurangnya akan diacuhkan. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Sagala (2009:14) bahwa:
saat inipun sudah banyak guru yang merasa diabaikan atau ditinggalkan oleh peserta didiknya karena berbagai hal. Keadaan ini terus berlanjut, manakala seorang guru tidak segera menyadari dan mengambil langkah khusus untuk mengembalikan atau meningkatkan kompetensinya sebagai guru.

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Dan peran guru sebagai agen pembelajaran, juga berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Pendidikan banyak tergantung pada mutu guru dalam membimbing proses belajar mengajar. Sejak lama orang berusaha untuk mencari jalan peningkatan mutu metode/strategi mengajar. Menurut Hamalik (2004: 118) karena pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional maka untuk menjadi guru harus pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa di antaranya adalah:
1.	Harus memiliki bakat sebagai guru.
2.	Harus memiliki keahlian guru.
3.	Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi.
4.	Memiliki mental yang sehat.
5.	Berbadan sehat.
6.	Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
7.	Guru adalah manusia berjiwa Pancasila.
8.	Guru adalah seorang warga negara yang baik.
Kompetensi merupakan suatu prilaku yang dilakukan secara sadar oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang kafah membentuk kompetensi standar profesi guru yang telah mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan pribadi dan profesionalisme (Mulyasa, 2007:31).
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya sendiri, maka guru itu akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi berupa perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman keterampilan dan sikap. Dukungan yang demikian itu penting, karena dengan cara itu akan meningkatkan kemampuan pedagogik dan kemampuan profesional bagi guru. 
Standar kompetensi guru diarahkan pada peningkatan kualitas guru dan pola pembinaan guru yang terstruktur dan sistematis. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalisme guru antara lain: 1) Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh, hal ini disebabkan oleh sebagian guru bekerja diluar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk menigkatkan diri, baik membaca, menulis ataupun menggunakan internet. 2) belum adanya standar professional guru sebagaimana tuntutan negara-negara maju. 3) Adanya perguruan tinggi swasta maupun negeri yang mencetak guru asal jadi atau setengah jadi, tanpa memperhitungkan outputnya dilapangan, sehingga banyak guru yang tidak patuh terhadap etika profesinya. 4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen diperguruan tinggi. (Anonim, 2008:10).
Kurangnya tenaga pengajar dalam suatu lembaga pendidikan juga memberikan celah seorang guru untuk mengajar yang tidak sesuai dengan keahliannya. Sehingga yang menjadi imbasnya adalah siswa sebagai anak didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal siswa ini adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, keterampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru. Maka hanya dengan seorang guru profesional hal tersebut dapat terwujud secara utuh, sehingga akan menciptakan kondisi yang menimbulkan kesadaran dan keseriusan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, apa yang disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Sebaliknya, jika hal di atas tidak terealisasi dengan baik, maka akan berakibat ketidakpuasan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Tidak kompetennya seorang guru dalam penyampaian bahan ajar secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran. Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada dalam pribadi seorang guru. Keterbatasan pengetahuan guru dalam penyampaian materi baik dalam hal metode ataupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap pembelajaran.
Berbagai upaya peningkatan kualitas guru telah dilakukan pemerintah, salah satunya adalah melalui program sertifikasi guru. Untuk pemenuhan kebutuhan dalam meningkatkan kompetensi guru, sertfikasi guru merupakan program yang sangat tepat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen sebagai bukti pengakuan atas kompetensi guru yang memnuhi standar untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Menurut Kunandar (2011:79) bahwa tujuan sertifikasi guru adalah (1) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional; (2) peningkatan proses dan mutu hasil-hasil pendidikan; dan (3) peningkatan profesional guru. Dengan adanya sertifikasi guru ini diharapkan adanya peningkatan kompetensi yang dimiliki oleh guru, yang pada gilirannya akan menghasilkan guru-guru profesional yang kompeten dan sejahtera. 
Mutu pendidikan tidak mungkin tercapai tanpa dukungan dari peserta didiknya yang produktif dan berprestasi, karena peserta didik (siswa) merupakan salah satu sumber daya manusia yang menentukan mutu pendidikan. Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa merupakan hasil dari upaya kegiatan belajarnya. Pertanyaannya yang muncul adalah bagaimana meningkatkan kualitas siswa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara adalah dengan cara membina motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan salah satu variabel yang sangat mempengaruhi kuantitas dan kualitas seseorang dan hasil belajar siswa.
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi tersebut akan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil kegiatan belajar. Implikasinya, motivasi belajar yang ada pada diri siswa harus dibangkitkan dan dikembangkan secara terus-menerus. Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa sangat mempengaruhi pribadi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas akademiknya. Lemahnya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajarnya, selanjutnya mutu hasil belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus sehingga memiliki motivasi belajar yang kuat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Staf Dispora Kab. Jeneponto Bidang Kurikulum, menyatakan bahwa kelulusan siswa dan rata-rata nilai hasil ujian nasional pada tahun ajaran 2010/2011 dan 2011/2012 cenderung mengalami peningkatan. Sehingga diperkirakan hasil tersebut terjadi karena kompetensi guru di Kabupaten Jeneponto juga ikut meningkat. Berdasarkan wawancara dengan guru di beberapa sekolah, penulis mendapatkan data sementara bahwa antara guru yang lulus sertifikasi dengan yang belum lulus sertifikasi, terdapat perbedaan dalam proses belajar mengajar khususnya pada perencanaan berupa perangkat pembelajaran, penggunaan media dan memberikan penjelasan di dalam kelas. 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitan korelasi. Metode yang digunakan adalah survei yang bersifat korelasional. Hasan (2002: 23) menyatakan bahwa penelitian korelasional adalah mencari hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri di Kabupaten Jeneponto. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian meliputi; variabel X, yaitu:
1.	Kompetensi Pedagogik guru SMPN tersertifikasi, merupakan variabel X1
2.	Kompetensi Profesional guru SMPN tersertifikasi, merupakan variabel X2 
Sedangkan variabel Y, meliputi:
1.	Motivasi belajar IPA siswa SMPN, merupakan variabel Y1
2.	Hasil belajar IPA siswa SMPN, merupakan variabel Y2
Populasi dalam penelitian ini adalah guru IPA tersertifikasi yang dijadikan dengan jumlah 28 orang dari 15 SMP Negeri di 11 kecamatan di Kabupaten Jeneponto dengan lama sertifikasi di atas 2 tahun dan siswa yang diajar oleh guru IPA tersertifikasi pada kelas VII dan kelas VIII, masing-masing sebanyak 15 orang. 
Berdasarkan aturan teknik sampling yang digunakan yaitu n < 30, maka populasi penelitian untuk guru yang ada tidak memungkinkan disampelkan, sehingga populasi dianggap juga sebagai sampel penelitian.
Analisis tahap ini meliputi analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.
a.	Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif adalah dekripsi karakteristik dari kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru biologi. Analisis deskriptif meliputi modus, median, rata-rata, dan standar deviasi. 
b.	Analisis statistik inferensial 




1.	Hubungan antara Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tersertifikasi dengan Belajar IPA Siswa SMPN di Kabupaten Jeneponto.
Hasil pengujian dengan menggunakan Program SPSS versi 16 for Windows, menunjukkan ada korelasi positif (r 0,912 dengan ρ < 0,05 = 0,000) antara variabel kompetensi profesional dengan motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansinya sig (2-tailed) adalah dibawah/lebih kecil dari 0,05/ 0,01 (nilai adalah 0,000) dan terdapat korelasi positif (r 0,878 dengan ρ < 0,05 = 0,000) antara variabel kompetensi profesional dengan hasil belajar siswa dengan nilai signifikansinya sig (2-tailed) adalah dibawah/lebih kecil dari 0,05/ 0,01 (nilai adalah 0,000).
Seorang guru selalu dituntut untuk mampu memberikan sistem pembelajaran yang terbaik kepada setiap siswanya. Sistem pembelajaran yang baik selalu bisa dilihat selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. Jika proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan siswanya maka bisa diprediksi, bahwa hasil yang akan didapatkan telah sesuai dengan yang diharapkan. 
Pencapaian tujuan pengajaran tidak bisa dilepaskan dari peran siswa itu sendiri. Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, apakah itu motivasi yang berasal dari luar dirinya (intrinsik) maupun yang berasal dari dalam dirinya (ekstrinsik). Kedua hal tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya. Motivasi dalam dirinya akan selalu dipengaruhi oleh motivasi yang berasal dari luar dirinya, sehingga aktivitasnya sehari-hari mungkin akan mengalami perubahan. Kebutuhan akan sesuatu, selalu tergantung pada motivasi apa yang dimiliki oleh siswa tersebut. Seperti yang dikemukakan Fathurrohman dan Sobry (2011:19) bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan pengajaran yang ada dapat tercapai.
Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru IPA tersertifikasi dengan motivasi belajar IPA siswa SMPN di Kabupaten Jeneponto. Nilai korelasi yang didapatkan menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru lebih erat hubungannya dengan motivasi belajar siswa dibanding dengan kompetensi pedagogiknya. Hal ini terjadi karena rata-rata guru tersertifikasi di Kabupaten Jeneponto memiliki kemampuan, dalam menjabarkan materi pelajaran bagi siswa-siswanya. Kemampuan ini didapatkan dari pengalaman mengajar, tingkat pendidikan dan peran dari program sertifikasi guru. Dalam program sertifikasi terdapat tes uji kompetensi guru (UKG) yang mendorong guru untuk terus belajar dalam meningkatkan kemampuannya, khususnya pada penguasaan materi yang diajarkannya, sehingga ketika dalam proses belajar mengajar, materi yang diajarkan dapat lebih berkualitas baik dari segi isi materi maupun dari proses pembelajaran yang berlangsung. 
Meskipun guru sertifikasi handal dalam kompetensi pedagogiknya (menguasai karakteristik peserta didik, memiliki kemampuan merencanakanan pembelajaran, memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran dan memiliki kemampuan melakukan evaluasi dan penilaian hasil belajar) namun jika tidak menguasai materi yang akan diajarkannnya maka proses pembelajaran juga akan terhambat. Seperti yang diungkapkan oleh Usman (2000:50) bahwa penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat menentukan, khususnya dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru harus memahami materi pelajaran 
lebih dari yang harus dipahami oleh guru itu sendiri, termasuk latar belakang materi, konsep-konsep dasar dan perkembangan baru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Kemampuan seorang guru tidak hanya pada segi penguasaan materi saja tetapi juga kemampuan dalam memanfaatkan media dalam pembelajaran, baik media sederhana berwujud benda maupun media TIK akan membantu siswa dalam memahami pelajarannya. Semakin banyak media pelajaran yang dikuasai oleh seorang guru akan memberikan banyak pilihan belajar bagi siswa. Media pembelajaran yang bervariasi bisa menimbulkan motivasi tersendiri bagi para siswa.  Seperti yang dikatakan oleh Sa’ud (2009:198) bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang baik sebagai sumber belajar maupun media pembelajaran merupakan salah satu cara yang diharapkan efektif menanggulangi kelemahan persoalan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Dengan menggunakan teknologi informasi diharapkan terjadi interaksi pembelajaran antara siswa dengan siswa, siswa dengan sumber belajar lebih komunikatif.
Berdasarkan hasil yang diperoleh bisa dikatakan bahwa kompetensi guru tersertifikasi di SMPN Kabupaten Jeneponto memberikan pengaruh yang positif bagi siswa dalam meningkatkan motivasi. Siswa akan memiliki kemampuan untuk dapat memotivasi dirinya sendiri dengan bantuan dari kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran maupun dalam mengelola kelas selama proses pembelajaran. Ormrod (2008: 60-61) mengatakan bahwa siswa yang termotivasi dari dalam dirinya mungkin terlibat dalam suatu aktivitas karena aktivitas ini memberinya kesenangan, membantu mereka mengembangkan keterampilan yang mereka rasa penting, atau tampak secara etika dan moral benar untuk dilakukan. 

2.	Hubungan antara Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tersertifikasi Hasil Belajar IPA Siswa SMPN di Kabupaten Jeneponto
Hasil pengujian dengan menggunakan Program SPSS versi 16, menunjukkan ada korelasi positif ( r 0,826 dengan ρ < 0,05 = 0,000) antara variabel kompetensi pedagogik dengan motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansinya sig (2-tailed) adalah dibawah/lebih kecil dari 0,05/ 0,01 (0,000) dan terdapat korelasi positif (r 0,769 dengan ρ < 0,05 = 0,000) antara variabel kompetensi profesional dengan hasil belajar siswa dengan nilai signifikansinya sig (2-tailed) adalah dibawah/lebih kecil dari 0,05/ 0,01 (nilai adalah 0,000).
Seorang guru selalu dituntut untuk mampu memberikan sistem pembelajaran yang terbaik kepada setiap siswanya. Sistem pembelajaran yang baik selalu bisa dilihat selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. Jika proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan siswanya maka bisa diprediksi, bahwa hasil yang akan didapatkan telah sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan perbandingan nilai korelasi, kompetensi profesional lebih banyak berhubungan dengan hasil belajar dibandingkan dengan kompetensi pedagogik. Tingginya korelasi antara kompetensi profesional dengan hasil belajar siswa terjadi karena siswa lebih memiliki motivasi belajar yang tinggi jika kompetensi profesional guru sangat baik sehingga dengan sendirinya hasil belajar siswa juga akan mengalami peningkatan.  Apabila guru tidak memiliki kemampuan untuk menjabarkan materi pelajaran kepada siswanya maupun tidak memiliki kemampuan dalam mengelola kelas agar tetap kondusif bagi siswanya maka kemungkinan yang terjadi adalah tidak tercapainya tujuan pengajaran. Seperti yang dikemukakan Djamarah dan Aswan (2010:37) bahwa sebagai guru sudah harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak didik ke tujuan. Tugas guru adalah berusaha menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan menyenangkan bagi semua anak didik. Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi anak didik biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kurang harmonis. Anak didik selalu gelisah duduk berlama-lama di kursi mereka masing-masing. Suasana belajar yang tidak menyenangkan bagi siswa, tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya tujuan pengajaran.
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki siswa tersebut. Adakalanya siswa akan belajar dengan sungguh-sungguh hanya pada pelajaran yang disenanginya dan sebaliknya malas belajar pada pelajaran yang tidak disenanginya. Akibatnya bisa dilihat dari hasil yang diperoleh siswa dalam ulangannya, nilainya sangat tinggi pada pelajaran tertentu tetapi pada pelajaran lainnya sangat kurang. Begitupun terlihat pada sikapnya dikelas, siswa akan sangat antusias pada materi pelajaran yang disenanginya saja. Oleh sebab itu peran guru dalam menumbuhkan  motivasi siswa sangatlah penting. Guru harus terampil dalam mengelola kelas dengan keadaan siswa yang seperti itu. Jika tidak, maka baik guru maupun siswa tidak akan bisa mencapai tujuan pengajaran yang ingin dicapai.  Seperti pendapat yang dikemukakan Djamarah dan Azwan (2010:174) bahwa suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan interpersonal yang baik antara guru dan anak didik, serta anak didik dan anak didik, merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas.  
3.	Hubungan antara Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tersertifikasi dengan Motivasi dan Hasil Belajar IPA SMPN di Kabupaten Jeneponto
Berdasarkan hasil, didapatkan bahwa nilai korelasi X1 dengan Y1 = 0,878, X2 dengan Y1 = 0,784 dan X1 dengan X2 = 0,967. Berdasarkan nilai koefisien korelasi didapatkan hasil bahwa antara kompetensi profesional, kompetensi pedagogik dan motivasi belajar siswa memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah. Kemudian didapatkan nilai korelasi antara X1 dengan Y2 = 0,878, X2 dengan Y2 =  0,769 dan X1 dengan X2 = 0,967.  Berdasarkan nilai koefisien korelasi didapatkan hasil bahwa ini antara kompetensi profesional, kompetensi pedagogik dan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah. 
Berdasarkan analisis korelasi ganda didapatkan nilai korelasi yang tidak jauh berbeda antara kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik dengan motivasi dan hasil belajar. Nilai korelasi yang diperoleh menunjukkan kuatnya hubungan antara kompetensi guru dengan motivasi dan hasil belajar siswa. Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik yang baik akan lebih mampu melakukan pendekatan personal dengan siswa-siswa yang memiliki masalah dalam proses pembelajaran, baik dalam kelas maupun di luar kelas. Sehingga akan memberikan peningkatan motivasi dan hasil belajar kepada anak didiknya. Meskipun dalam proses pembelajaran di kelas guru tersebut menguasai materi, menggunakan media pembelajaran, lengkap dengan langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur ataupun melakukan pendekatan kelompok, tetapi jika hanya terbatas pada perhatian di dalam kelas maka kemungkinan siswa yang bermasalah secara personal tidak akan menemukan solusi agar bisa meningkatkan motivasi belajarnya. Menurut Gunawan (2000:100) menyatakan bahwa kultur/budaya akademis kritis dan kreatif serta sprotif harus terbina dengan baik demi terbentuknya kestabilan emosi sehingga tidak mudah goncang dam menimbulkan ekses-ekses yang mengarah kepada perbuatan-perbuatan yang berbahaya serta kenakalan.  
Peran guru dalam proses pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari kompetensi dari guru itu sendiri. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru memungkinkan tercapainya tujuan pengajaran serta tujuan pendidikan pada umumnya. Penguasaan kompetensi tersebut tidak hanya bisa membantu guru dalam proses belajar mengajar tetapi juga bisa memperbaiki motivasi belajar dan hasil akhir dari para siswa. Hasil akhir tersebut tidak hanya bisa dilihat hasil belajar siswa di sekolah, tetapi juga ketika siswa tersebut kembali ke lingkungannya masing-masing. Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Fathurrohman dan Sobry (2011:116) bahwa peserta didik dengan segala perbedaannya seperti motivasi, minat, bakat, perhatian dan harapan, latar belakang sosio-kultural, tradisi keluarga menyatu dalam sebuah sistem belajar di kelas. Perbedaan-perbedaan inilah yang wajib dikelola, diorganisir oleh guru untuk mencapai proses pembelajaran yang optimal. Apabila guru tidak memiliki kecermatan dan keterampilan dalam mengelola perbedaan-perbedaan potensi siswa maka proses pembelajaran sulit mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional dalam hal ini mengembangkan kemampuan keprofesionalan secara berkelanjutan akan memberikan teladan kepada siswanya, bahwa suatu kemampuan harus selalu berkembang. Guru tidak boleh berhenti belajar agar kompetensi yang dimiliki oleh guru tersebut selalu terasah. Demikian juga halnya diharapkan muncul pada diri siswa. Dalam pengertian lain guru yang profesional adalah guru yang selalu senang dan menguasai perubahan baru dalam dunia pendidikan dengan selalu membiasakan diri dalam menganalisa, mengetahui, peristiwa dan perkembangan dunia pendidikan. Seperti yang dikatakan Djamarah (2005:44) bahwa guru adalah inspirator dan informator bagi siswa. Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus berdasar pada teori-teori belajar, dari pengalaman juga bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Sebagai informator, guru harus mampu  memberikan informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.
E.	Kesimpulan dan Saran
a.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi profesional guru IPA SMPN tersertifikasi dengan motivasi belajar siswa.
2.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi profesional guru IPA SMPN tersertifikasi dengan hasil belajar siswa.  
3.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi pedagogik guru IPA SMPN tersertifikasi dengan hasil belajar siswa.
4.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi pedagogik guru IPA SMPN tersertifikasi dengan hasil belajar siswa.
5.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru IPA SMPN tersertifikasi dengan motivasi belajar siswa. 
6.	Terdapat korelasi positif antara kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru IPA SMPN tersertifikasi dengan motivasi belajar siswa.
b.	Saran
1.	Bagi Sekolah
Kepada pihak sekolah dianjurkan untuk terus memberikan kesempatan kepada setiap guru yang ingin meningkatkan kompetensinya, baik itu dengan melakukan pelatihan di sekolah maupun mengikutkan guru pada forum-forum pelatihan lainnya.
2.	Bagi Guru
Kepada guru dianjurkan untuk terus meningkatkan kompetensinya, agar bisa memberikan pembelajaran yang lebih bermakna kepada setiap siswanya, dan menjadi teladan bagi siswanya sehingga bisa meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswanya.
3.	Bagi siswa
Kepada siswa di harapkan agar meningkatkan perasaan motivasi dari dalam dirinya dan mampu melihat yang baik di luar dirinya sehingga bisa meningkatkan hasil belajarnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.
4.	Bagi peneliti selanjutnya
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